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INTISARI 

 Pada tanggal 26 Oktober 2010 Gunung Merapi mengalami uninterupted 
eruption atau erupsi tak terputus. Erupsi yang bersifat eksplosif 26 Oktober 
mengalami jeda, tetapi mulai 3    November 2010 erupsi terjadi terus-menerus 
sampai 6 November 2010. Lima dampak kesehatan utama yang diakibatkan oleh 
erupsi Gunung Merapi 2010, antara lain: (1) Luka bakar dengan berbagai derajat 
keparahannya, (2) Cedera dan penyakit langsung akibat batu, kerikil, larva dan 
lain-lain, (3) Dampak dari abu Gunung Merapi yaitu berbagai jenis gas seperti 
Sulfur Dioksida, gas Hidrogen Sulfida, Nitrogen Dioksida, serta debu dalam 
bentuk partikel debu (Total Suspended Particulate atau Particulate Matter), (4) 
Perburukan penyakit yang sudah lama diderita pengungsi, (5) Kecelakaan lalu 
lintas akibat jalan berdebu licin, jatuh karena panik, serta makanan yang 
terkontaminasi. Berikut adalah10 besar penyakit yang terjadi di pengungsian 
akumulatif sampai dengan tanggal 26 November 2010 : ISPA, Cepalgia, Common 
cold, Myalgia, Hipertensi primer,  Faringitis akut, Dispepsia, Dermatitis kontak 
alergi, Batuk, dan Iritasi mata. Total kunjungan pasien sebanyak 39.216 orang. 
Penyakit potensial yang bisa menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) adalah 
ISPA dan Diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan angka 
kejadian ISPA di dua daerah yang berbeda jarak dari pusat erupsi yaitu di 
Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman dan Kecamatan Kasihan Kabupaten 
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik non eksperimental dengan 
rancangan penelitian descriptive cross-sectional. Dilakukan dengan menelaah data 
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rekam medik penderita ISPA yang datanya diambil dari 3 Puskesmas yaitu 
Puskesmas Cangkringan, Puskesmas Kasihan I dan Puksesmas Kasihan II dari 
Bulan Juli 2010 – Bulan Februari 2011. Hasil perhitungan perbedaan angka 
kejadian ISPA dengan menggunakan software SPSS version 18 . 

Penelitian menunjukan tidak ada perbedaan yang bermakna dalam angka 
kejadian ISPA sebelum dan sesudah erupsi Merapi 2010 di Kecamatan 
Cangkringan dan Kecamatan Kasihan. Perbedaan angka kejadian ISPA sebelum 
dan sesudah erupsi Merapi 2010 di Kecamatan Cangkringan berdasarkan uji 
Paired t Test didapatkan p=0,137 (p>0,05). Sedangkan di kecamatan Kasihan 
didapatkan p=0,232 (p>0,05).  

Kata kunci: ISPA, erupsi Merapi, Cangkringan, Kasihan
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ABSTRACT 

 On October 26 2010, Mount Merapi has uninterupted eruption. Explosive 
eruption on 26 October get stopped for a while, but started 3 November 2010 
eruption occurred continuously until 6 November 2010. Five major health impact 
caused by the eruption of Mount Merapi  in 2010, there are: (1) Burns of varying 
degrees of severity, (2) Injuries and disease directly caused by stones, gravel, 
larva, etc, (3) The impact of theases from Mount Merapi such as Sulfur Dioxide, 
Hydrogen Sulfide gas, Nitrogen Dioxide, and dust in form Total Suspended 
Particulate or Particulate Matter, (4) Worsening disease that has long suffered by 
refugees, (5) Traffic accident caused by dusty road, fell in panic, and 
contaminated food. Here are the top 10 diseases that occur in refugees, 
accumulative until November 26, 2010 : ARI, Cepalgia, Common cold, Myalgia, 
Primary Hypertension, Acute Pharngitis, Dyspepsia,, Allergic contact dermatitis, 
Cough, and eye irritation. Total patient visit as much as 39.216. Potential diseases 
that can cause Extraordinary Events is respiratory infection and diarrhea. This 
study aim is to determine the differences of ARI incidence in two region of 
different distance from eruption centre in Kecamatan Cangkringan Kabupaten 
Sleman and Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.  

 This type of study is a non-experimental analytical with descriptive cross-
sectional study. Performed by reviewing medical records of patient with ARI 
which data is taken from  three primary health care centres, there are Cangkringan 
health care centre, Kasihan I & II health care centre from July 2010 – February 
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2011. The calculation of differences in incidence of ARI using SPSS software 
version 18.

The  study showed no significant difference in the incidence of ARI before 
and after Merapi Eruption 2010 in Kecamtan Cangkringan and Kecamatan 
Kasihan. The differences of ARI incidence before and after Merapi Eruption 2010 
in Kecamatan Cangkringan obtained based on Paired t Test  p=0,137 (p>0,05). 
And in Kecamatan Kasihan obtained p=0,232 (p>0,05).

Key words: ARI, Merapi eruption, Cangkringan, Kasihan


